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Rosail : Penerapan Pembiayaan Murabahah dan Pengaruhnya Terhadap
Pertumbuhan Usaha Nasabah Di Bank Muamalat Cabang Cirebon
Bank syariah mempunyai produk atau jasa-jasa dalam pembiayaan, salah
satunya adalah pembiayaan murabahah, dimana pembiayaan murabahah ini
merupakan yang paling banyak diaplikasikan dalam bank Syariah, khususnya
Bank Muamalat Cabang Cirebon, namun pada aplikasinya pembiayaan
murabahah ini sangat sulit sekali untuk didapatkan oleh seorang nasabah maka
diharapkan bank Muamalat Cabang Cirebon dapat memudahkan proses
pembiayaan kepada para nasabah.
Murabahah merupakan salah satu konsep ekonomi Islam yang
dikembangkan kedalam sistem perbankan, dalam hal ini Bank Muamalat Cabang
Cirebon menerapkan pembiayaan murabahah kedalam produk pembiayaan,
untuk dikembangkan pada nasabah yang produktif dalam rangka pembiayaan
usaha nasabah.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui
bagaimana penerapan pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Cabang
Cirebon. kedua untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan usaha nasabah di
Bank Muamalat Cabang Cirebon, ketiga untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap pertumbuhan usaha nasabah di Bank
Muamalat Cabang Cirebon.
Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif, upaya penyusunan bahan penelitian menggunakan teknik
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner, uji instrumen, uji validitas, uji
reabilitas dan uji normalitas. Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan
analisis regresi.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini dapat di
simpulkan bahwa: penerapn pembiayaan murabahah sangat baik dengan
prosentase sebesar 58,01%, serta berdasarkan hasil uji analisis regresi  terdapat
pertumbuhan usaha nasabah sebesar 23,864% dan hasil regresi linier sederhana
sebesar 0,227 dan dari hasil uji hipotesis terdapat nilai t hitung sebesar 2,285 dan
t tabel 1,66827 diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel (2,285 > 1,66827),
dengan demikian bisa disimpulkan bahwa keputusannya adalah HO ditolak dan
Ha diterima, maka terdapat pengaruh positif antara penerapan pembiayaan
murabahah terhadap pertumbuhan usaha nasabah di Bank Muamalat Cabang
Cirebon
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A. Latar Belakang Masalah
Lembaga keuangan telah dikenal dalam sejarah Islam sejak zaman Rasulullah
SAW, kita ketahui bersama bahwa pada zaman Rasulullah SAW telah ada Baitul Mal
yang mempunyai pengertian sebagai pihak (al-jihat) yang menangani setiap harta
benda kaum muslimin, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran.1 Kemudian
pada masa kekhalifahan Bani Abbasiyah dikenal sebuah lembaga keuangan yang
bernama Jihbiz yang ketika itu fungsinya sebagai penagih pajak dan penghitung pajak
atas barang dan tanah, pada gilirannya Jihbiz berkembang menjadi lembaga
penukaran uang.2 Lalu pada perkembangannya pada saat ini, kemajuan pembangunan
ekonomi dan perdagangan telah mempengaruhi lahirnya sebuah lembaga keuangan
modern yang berperan dalam lalu lintas keuangan. Para pedagang dan pengusaha
sudah tidak mungkin lagi mengurusi keuangannya sendiri. Lembaga keuangan telah
berperan sangat besar dalam pengembangan dan pertumbuhan masyarakat industri
modern.
Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan/ lembaga yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga keuangan dapat berupa
menghimpun dana dengan menawarkan berbagai skema, menyalurkan dana dengan
berbagai skema atau melakukan kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan
1 Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hlm. 110
2ibid, hlm. 166
1
2sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga keuangan diperuntukkan bagi investasi
perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa.3 Secara
umum, lembaga keuangan berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan.
Intermediasi keuangan merupakan proses penyerapan dana dari unit surplus ekonomi,
baik sektor usaha, lembaga pemerintah maupun individu (rumah tangga) untuk
menyediakan dana bagi unit ekonomi lain. Intermediasi keuangan merupakan
kegiatan pengalihan dana dari unit ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit.4
Lembaga intermediasi keuangan berdasarkan kemampuannya menghimpun
dana dari masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam 2 golongan yaitu lembaga
keuangan depository dan lembaga keuangan non-depository. Lembaga keuangan
depository (Lembaga Keuangan Bank) menghimpun dana secara langsung dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, misalnya; giro, tabungan atau deposito berjangka
yang diterima dari penabung atau unit surplus. Sedangkan lembaga keuangan non-
depository (Lembaga Keuangan Non-Bank) adalah lembaga keuangan yang lebih
terfokus kepada bidang penyaluran dana dan masing-masing lembaga keuangan
mempunyai ciri-ciri usaha sendiri, misalnya lembaga keuangan yang usahanya
bersifat kontraktual, lembaga keuangan investasi, dan perusahaan modal ventura, dan
lain-lain.
Sistem atau mekanisme keuangan di bank  Islam atau yang kita kenal bank
Syariah, merupakan konsep suatu bagian konsep yang  sangat luas dari arti
3 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 29
4Veithzal Rivai,dkk, Bank and Financial Institution Management, (Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 2007), hlm. 20
3perekonomian dalam Islam, dimana tujuannya, yang dianjurkan oleh para ulama, dan
para sahabat, ialah memberlakukan sistem  nilai dan etika  Islam dalam sistem
ekonomi. Persepsi Islam dalam transaksi finansial itu dipandang oleh banyak
kalangan seorang umat Islam sebagai kewajiban suatu agama.
Secara umum bank Syariah dapat diartikan sebagai bank yang berpegang atas
dasar sistem bagi hasil , baik dalam produk pendanaan, pembiayaan, simpan pinjam
dan lain sebagainya. Produk-produk bank Syariah mempunyai kesamaan tetapi tidak
sama dengan produk bank konvensional karena adanya pelarangan riba, gharar, dan
maysir. Oleh karena itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada bank
syariah harus menghindari unsur-unsur Syariah yang dilarang oleh Islam seperti riba,
maysir dan gharar.Oleh karena itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada
bank Syariah harus menghindari unsur-unsur yang dilarang tersebut.5
Dengan semaraknya perkembangan perbankan Syariah, maka diharapkan dapat
lebih membantu perkembangan usaha para nasabah yang dalam hal ini di fokuskan
kedalam sektor usaha kecil menengah (UKM).
Hampir sebagian besar sektor ekonomi di dukung oleh sektor usaha kecil dan
menengah atau di kenal dengan singkatan UKM. Pada krisis ekonomipun sektor
usaha kecil dan menengah mampu bertahan bahkan menjadi tumpuan pada saat krisis.
Artinya sektor UKM mempunyai sebuah keunggulan dan sangat potensial untuk lebih
5 Raymon Dantes, Bank Syariah Antara Teori Dan Realitas: Studi Komparatif Akad Dan
Produk Bank Syariah di Dunia Islam, 2008, <http//: konsultasi
muamalat.com/home/index.php? option=com_content&view=article&id=64:bank-
islam&catid=35:artikel>.diakse pada 09 juli 2012.
4di kembangkan lagi melalui suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari para
departemen yang terkait untuk menjadikan UKM terus berkembang dengan cepat dan
baik. Adapun yang menjadi kendala perekonomian usaha kecil dan menengah (UKM)
adalah modal, yang tentu kita ketahui kalau mempeoleh pinjaman atau pembiayaan
dari perbankan terkadang sangat sulit.
Dengan melalui pembiayaan yang di berikan oleh bank syariah dengan
karakteristik yang tentu berbeda dengan kredit atau pembiayaan dan pendanaan dari
bank konvensional,  Maka diharapakan dapat merubah nasib para pelaku usaha kecil
dan menengah (UKM) yang sedang berkembang dan semoga saja dapat mewujudkan
kegiatan ekonomi yang berlandaskan Syariah.
Pembiayaan murabahah merupakan suatu hal yang sangat tepat untuk jadi
faktor pendorong bagi pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM), pembiayaan
tersebut di harapkan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah dan semoga dapat
dijalankan oleh para pelaku usaha yang baik dan benar.
Dengan demkian sektor perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang
mengemban misi bisnis  (tijarah) yang adil, amanah, dan suka rela bebas dari riba
sekaligus  misi sosial, sudah seyogyanya mampu  memberikan kontribusi yang positif
bagi perkembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Untuk kepentingan usaha
kecil menengah hendaknya bank-bank syariah mampu secara cermat dan tepat apa
yang menjadi kebutuhan para pelaku Usaha kecil menengah (UKM) yang
bersangkutan. Hal ini sangat penting karena karakteristik produk pembiayaan yang
5ada pada perbankan syariah bermacam-macam dan masing-masing hanya menjawab
pada kebutuhan yang sesuai dengan pelaku UKM.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian skripsi dengan judul “ Penerapan pembiayaan murabahah dan pengeruhnya
terhadap pertumbuhan usaha nasabah Penelitian pada Bank muamalat”
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Cabang Cirebon?
2. Bagaimana pertumbuhan usaha nasabah di Bank Muamalat Cabang Cirebon?
3. Bagaimana pengaruh penerapan pembiayaan murabahah terhadap pertumbuhan
usaha nasabah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui penerapan pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Cabang
Cirebon.
b) Untuk mengetahui pertumbuhan usaha nasabah di Bank Muamalat Cabang Cirebon.
c) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pembiayaan murabahah
terhadap pertumbuhan usaha nasabah pada Bank Muamalat Cabang Cirebon.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini  adalah sebagai berikut:
6a) Bagi peneliti
Diharapkan bagi peneliti akan memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih
luas mengenai penerapan pembiayaan murabahah dan pertumbuhan usaha nasabah
khususnya di bank Muamalat Cabang Cirebon.
b) Bagi perbankan syariah
Hasil penelitian diharapkan akan bermanfaat bagi pihak perbankan Syariah pada
umumnya, dan Bank Muamalat Cabang Cirebon khususnya dalam penerapan
pembiayaan murabahah dan pertumbuhan usaha nasabah.
c) Bagi pihak akademik
Penelitian ini sebagai implementasi dari TRI DARMA perguruan tinggi, dan
diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberi kontribusi yang positif bagi dunia
ilmu yang ada, khususnya bidang ekonmi Islam yakni Muamalat Ekonomi Perbankan
Islam IAIN Cirebon.
D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penyusunan penelitian ini
adalah dengan menggunakan lima bab utama, diantaranya adalah :
Babpertama berisi tentang pendahuluan yang menggambarkan bentuk, isi,
yang diajarkan dalam; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat peneltian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika
penulisan.
Bab kedua menguraikan berbagai teori atau studi kepustakaan  yang berkaitan
dengan objek penelitian, yang meliputi teori pembiayaan murabahah, aplikasi teori
7murabahah dalam bank syariah, teori usaha kecil dan menengah, teori pertumbuhan
dan indikator pertumbuhan usaha kecil dan menengah.
Bab ketiga mengungkapkan metodelogi penelitian ini, mencakup : pendekatan
dan jenis penelitian, operasional variabel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, observasi wawancara populasi dan sampel, instrument penelitian dan teknik
analisa data.
Bab keempat menguraikan hasil-hasil yang di peroleh dari lapangan melalui
metodologi yang akan di deskripsikan dan di analisis data. Hasil penelitian lapangan
meliputi: penerapan pembiayaan murabahah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
usaha nasabah.
Pada bab kelima ini merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan uraian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang di
ajukan dalam rumusan masalah, setelah melalui analisis pada bab sebelumnya.
Sementara itu, sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai permasalahan
yang telah diteliti sesuai hasil kesimpulan yang di peroleh.
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